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MOTTO 
 

 

                   

 
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S Al Insyiroh: 5-6)P0F

1 

 

  

                                                      
1 Al- Qur’an Al Karim dan Terjemahannya Departemen Agama RI, (Semarang: PT Karya 

Toha Putra. Hlm 370. 
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ABSTRAK 
 
 
 

Aminatul Hasanah. Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak 
dengan Motivasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Negeri Piyungan 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011-2012. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2012. 

Latar belakang masalah, guru merupakan komponen penting dalam 
pendidikan. Untuk memperoleh output SDM yang baik diperlukan seorang guru yang 
memiliki kompetensi sebagai seorang guru. Motivasi belajar siswa sangat penting 
agar tercapainya proses pembelajaran yang berhasil. Kompetensi pedagogik guru 
merupakan salah satu faktor pendorong motivasi siswa. Selama ini masih banyak 
guru yang masih menerapkan cara- cara tradisional dalam menyampaikan pelajaran. 
Peran motivasi yang sangat besar bagi siswa dalam proses pembelajaran 
menunjukkan bahwa seorang guru harus mampu memaksimalkan kompetensi 
pedagogik yang dimiliki agar siswa termotivasi dalam belajar. Idealnya bila persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru akidah akhlak baik maka motivasi belajar 
akidah akhlak siswa baik pula. Permasalahan di MTsN Piyungan siswa kurang 
termotivasi dalam mengikuti pelajaran akidah akhlak. Sebagian siswa ada yang 
merasa senang dan ada yang tidak. Saat pelajaran ada siswa yang merasa jenuh dan 
mengantuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi 
kompetensi pedagogik guru, motivasi belajar siswa khususnya mata pelajaran akidah 
akhlak, dan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara kompetensi pedagogik 
guru akidah akhlak dengan motivasi belajar akidah siswa kelas VIII MTs Negeri 
Piyungan, Bantul Yogyakarta. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi penelitian 
seluruh siswa kelas VIII MTsN Piyungan dengan mengambil sampel sebesar 50% 
sebanyak 70 siswa. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
angket, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Uji instrument meliputi uji validitas 
dan uji reabilitas. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar akidah akhlak siswa 
MTs Negeri Piyungan Yogyakarta termasuk dalam katagori cukup atau sedang. 
Sedangkan kompetensi pedagogik guru akidah akhlak MTs Negeri Piyungan 
Yogyakarta termasuk dalam katagori kurang. Korelasi antara kompetensi pedagogik 
guru akidah akhlak dengan motivasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTs 
Negeri Piyungan Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011-2012 ( rxy

 

= 0,692) dan (p>0,05), 
Hal itu berarti bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru akidah akhlak dengan motivasi belajar akidah akhlak siswa kelas 
VIII MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

dalam upaya membantu peserta didik menguasai tujuan- tujuan pendidikan.1

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”

 

Guru dan siswa merupakan unsur yang terlibat langsung dalam proses 

pendidikan. Guru sangat berperan penting dalam terselenggaranya proses 

pendidikan untuk mewujudkan siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Tujuan pendidikan tertuang dalam Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 

( Sisdiknas, Pasal 3), menyatakan bahwa: 

2

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM), dimana secara mendasar pendidikan mempunyai 

peranan meningkatkan kemampuan dasar manusia untuk mendapatkan, 

 
 
Tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila dapat menghasilkan 

output Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan dilandasi dengan akhlak 

yang mulia. Peserta didik tidak hanya dapat menguasai dalam segi kognitifnya 

saja tetapi juga afektif dan psikomotoriknya. 

                         
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek ( Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009),  hal.1. 
2 Undang- undang RI No.14 Tahun 2005 & Peraturan  pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 

Tentang Guru dan Dosen (Bandung: Citra Umbara, 2009),  hal. 64. 



2 
 

memanfaatkan, mengembangkan, serta menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. SDM berkualitas sangat penting, dalam melaksanakan pembangunan 

di negara ini. 

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam system 

pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama 

dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika 

berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen 

maupun dalam system pendidikan.3

Pembelajaran pendidikan agama islam selama ini masih menerapkan 

dan masih mempertahankan cara- cara lama (tradisional), seperti ceramah, 

menghafal, demonstrasi praktek- praktek ibadah yang tampak kering.

 Keberhasilan kualitas pendidikan tertumpu 

pada seorang pendidik dengan terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas. Maju mundurnya suatu bangsa terletak pada pendidikannya. Jika 

pendidikan berhasil terlaksana dengan baik maka akan melahirkan output 

peserta didik yang berkualitas, untuk itu diperlukan seorang pendidik yang 

berkompetensi dalam bidangnya. 

4

                         
3 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007),  hal.5. 
4 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM ( Semarang: RASAIL, 

2008), hal.3. 

. Hal 

tersebut dapat menyebabkan proses pembelajaran berlangsung menjenuhkan 

dan membosankan. Keberhasilan dalam pendidikan ialah tatkala seorang guru 

dapat membangun motivasi  jiwa peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Jika seorang guru dapat menumbuhkan motivasi dalam diri 

siswa walaupun sesulit apapun materi yang disampaikan, maka proses 
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pembelajaran akan berlangsung menyenangkan dan mudah dicerna dalam otak 

peserta didik.  

Motivasi belajar bagi siswa sangatlah penting. Ibarat seseorang 

menjalani hidup dan kehidupannya, tanpa dilandasi motivasi maka yang ada 

hanyalah kehampaan. Tapi dengan adanya motivasi yang tumbuh kuat dalam 

diri seseorang maka hal itu merupakan modal penggerak utama dalam 

menjalani hidup di dunia ini hingga akhirnya meninggal. Begitu pula dengan 

peserta didik, selama peserta didik menjadi pembelajar selama itu pula ia 

membutuhkan motivasi belajar guna keberhasilan proses pembelajarannya.  

Motivasi adalah sebagai pendorong siswa dalam belajar. Intensitas 

belajar siswa sudah barang tentu dipengaruhi oleh motivasi. Siswa yang ingin 

mengetahui sesuatu dari apa yang ingin dipelajarinya adalah sebagai tujuan 

yang ingin siswa capai selama belajar. Karena siswa mempunyai tujuan ingin 

mengetahui sesuatu itulah akhirnya siswa terdorong untuk mempelajarinya.5

 Kompetensi guru tidak hanya berperan untuk mendorong 

meningkatkan prestasi belajar siswa, tapi juga yang lebih jauh lagi untuk 

memotivasi siswa agar lebih aktif dan bergairah belajar. Bila guru berhasil 

mengaktifkan dan menggairahkan dalam belajar, maka guru telah berhasil 

 

Motivasi yang tinggi akan membuahkan hasil prestasi belajar yang baik pula. 

Siswa yang memiliki motivasi konsisten kemungkinan besar siswa dapat 

mempertahankan prestasi belajar yang sudah dicapainya. 

                         
5 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: USAHA 

NASIONAL, 1994), hal. 27. 
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memotivasi siswa, yang pada gilirannya akan mempengaruhi prestasi belajar 

siswa.6

MTs Negeri Piyungan merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

berada dibawah naungan Kementrian Republik Indonesia dan salah satu 

misinya ialah membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti 

luhur.

  

7

Peneliti mengamati siswa kelas VIII di MTsN Piyungan kurang 

bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak. 

 Dengan demikian mata pelajaran akidah akhlak sangat ditekankan di 

MTs N Piyungan untuk menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas 

tetapi juga berakhlaq mulia. 

Peneliti tertarik untuk meneliti mata pelajaran akidah akhlak 

dikarenakan akidah akhlak sangat diperlukan di zaman sekarang ini.  Tujuan 

pendidikan dikatakan berhasil jika mampu menghasilkan output SDM yang 

berkualitas dan dilandasi dengan akhlak yang mulia. Dalam dunia pendidikan 

tidak hanya menekankan pada aspek kognitif dan psikomotoriknya saja tetapi 

juga harus ditekankan pada akhlaknya agar ilmu yang diperoleh dapat 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. Kelas VIII ialah masa- masa 

yang rawan akhlaknya dibanding dengan kelas VII atau kelas IX. Kelas VII 

siswanya masih cenderung menurut apa yang dikatakan oleh guru karena masih 

baru di lingkungan sekolah, sedangkan kelas IX siswa- siswa lebih condong 

memikirkan ujian nasional sehingga akhlaknya tergolong terkendali. 

                         
6 Ibid., hal.31. 
7 Hasil Observasi di MTsN Piyungan Bantul Yogyakarta pada tanggal 9 Febuari 2012 pukul 

10.00 WIB 
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Terdapat siswa yang merasa jenuh dan merasa mengantuk saat diterangkan.8 

Dari empat siswa yang diwawancarai terdapat dua siswa yang senang dengan 

cara mengajar guru akidah akhlak, satu siswa merasa kadang senang kadang 

tidak, dan satu siswa lagi merasa tidak senang. Menurut mereka cara 

mengajarnya ialah dengan mendiktai, mencatat terlebih dahulu lalu kemudian 

dijelaskan.9

                         
8 Hasil observasi di MTsN Piyungan Yogyakarta  pada tanggal 21 Juli 2011. 
9 Hasil wawancara dengan siswa, Ega, Irma, ayu, maimunah dan Desty kelas VIII MTs N 

Piyungan pada tanggal 29 Januari 2012. 

  

Alasan empirik akademis penulis dalam memilih judul ini ialah dengan 

melihat berdasarkan pengamatan pra penelitian yang menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru akidah akhlak kelas VIII di MTsN Piyungan 

Bantul Yogyakarta masih berpegang dengan model pembelajaran yang masih 

tradisional. Motivasi siswa hanya bertahan saat awal pelajaran saja setelah 

beberapa menit konsentrasi siswa mulai menghilang. Berbeda jika guru 

menggunakan strategi mengajar yang bervariasi sehingga motivasi siswa 

mengikuti pelajaran dapat bertahan. Melihat realita yang terjadi penulis ingin 

mengetahui apakah teori yang sudah ada, bahwa kompetensi pedagogik guru 

ada hubungannya dengan motivasi belajar siswa sesuai jika diterapkan di MTs 

Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta. 

Berangkat dari pernyataan tersebut penulis merasa tertarik untuk 

meneliti apakah ada hubungannya Kompetensi Pedagogik guru akidah akhlak 

di MTs N Piyungan dengan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul: 
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“Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak Terhadap 
Motivasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Negeri Piyungan 
Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011-2012.” 

 
 
B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka pembahasan ini didasarkan 

atas beberapa poin permasalahan dan dirumuskan dalam bentuk perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru akidah akhlak di MTs Negeri 

Piyungan Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa MTs Negeri Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

3. Apakah ada korelasi positif yang signifikan  antara kompetensi pedagogik 

guru akidah akhlak terhadap motivasi belajar akidah akhlak siswa di MTs 

Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan yang telah dikemukakan dapat ditentukan tujuan 

penelitian yaitu: 

a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru akidah akhlak di MTs 

Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII MTs negeri 

Piyungan Yogyakarta terhadap mata pelajaran akidah akhlak. 
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c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang signifikan antara 

kompetensi pedagogik guru akidah akhlak terhadap motivasi belajar 

akidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri Piyungan Yogyakarta. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diambil dalam penelitian ini. 

diantaranya yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan wawasan lebih mendalam tentang arti dan 

pentingnya kompetensi pedagogik dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. 

2) Dapat memperkaya khasanah keilmuan khususnya tentang 

hubungan antara kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi 

belajar akidah akhlak siswa. 

 

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1) Bagi penulis, dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

secara langsung dalam mendalami kompetensi pedagogik sebagai 

bekal menjadi seorang calon pendidik. 

2) Guru bidang studi: Guru mengetahui lebih mendalam tentang 

kompetensi yang dimilikinya dan mengetahui kemampuan siswa, 
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Dengan demikian diharapkan dapat lebih memotivasi belajar 

siswa.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis berusaha 

meneliti tinjauan pustaka yang ada, yaitu penelitian- penelitian terdahulu yang 

memiliki relevansi terhadap topik yang akan diteliti diantaranya ialah: 

1) Skripsi yang disusun oleh Taufan Taufiq Mahasiswa jurusan PAI 

Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

2008 yang berjudul Hubungan Persepsi Siswa Tentang Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Mengajar dengan Motivasi Siswa SMP Negeri 2 

Yogyakarta.10

2) Skripsi yang disusun oleh Deni Fitriana Ramdani mahasiswa jurusan PAI 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

2008 yang berjudul Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Proses Pembelajaran Kelas X  di Madrasah Aliyah Wahid 

Hasyim Sleman Yogyakarta.

 Skripsi ini menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara persepsi siswa tentang kinerja guru PAI dalam 

mengajar dengan motivasi belajar siswa. 

11

                         
10  Taufan Taufiq, Hubungan Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengajar dengan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 2 Yogyakarta,  Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: . 

11 Deni Fitria Ramdani, Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses 
Pembelajaran Kelas X  di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta , Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2008. 

 Skripsi ini membahas tentang pengaruh 

kompetensi guru terhadap proses pembelajaran kelas X. Dari hasil 
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penulisan tersebut didapat data bahwa guru masih kurang maksimal baik 

itu dari proses pembelajaran maupun wawasan akademik yang mereka 

miliki. 

3) Skripsi yang disusun oleh Nur Kholis Majid mahasiswa jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011 yang berjudul Hubungan Persepsi 

Mahasiswa Tentang Kompetensi Dosen Natiq Al-Lugoh dengan Motivasi 

Belajar Bahasa Arab Pada Mahasiswa Semester II di Pusat Bahasa, 

Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun  Akademik 

2010/2011.12 Hasil penelitian skripsi ini ialah ada hubungan yang positif 

dan signifikan antara persepsi mahasiswa tentang kompetensi dosen natiq 

al-lugoh dengan tinggi rendahnya motivasi belajar bahasa arab pada 

mahasiswa semester II di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2020/2011, ditunjukkan dari hasil analisis 

harga koefisien korelasi rxy

4) Skripsi yang disusun oleh Siti Aminah mahasiswa jurusan Kimia 

Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009 yang 

berjudul Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 

Kimia dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Kimia Siswa 

 sebesar 0,526. Dengan N=36 maka r hitung 

lebih besar dari r tabel baik pada taraf signifikan 5% (0,329) maupun 

pada taraf signifikan 1% (0,424). 

                         
12 Nurcholis Majid, Hubungan Persepsi Mahasiswa Tentang Kompetensi Dosen Natiq Al-

Lugoh dengan Motivasi Belajar Bahasa Arab Pada Mahasiswa Semester II di Pusat Bahasa, Budaya 
dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun  Akademik 2010/201 , Skripsi, Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2011. 
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Kelas X Semester II MA Kartayuda Wado Kabupaten Blora Tahun 

Pelajaran 2007/ 2008.13

5) Skripsi yang disusun oleh Widiya Nurlela mahasiswa jurusan PAI 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2005 yang 

berjudul Korelasi antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI Semester II Tahun 2004/2005 

SMA Negeri 5 Yogyakarta.

 Skripsi ini mendapat hasil bahwa ada hubungan 

yang positif dan bermakna antara persepsi siswa tentang kompetensi 

pedagogik guru kimia dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

kimia siswa baik secara sendiri- sendiri maupun bersama- sama. 

14 Skripsi ini mendapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar pendidikan agama islam siswa kelas XI semester 

II Tahun pelajaran 2004/2005 SMA N 5 Yogyakarta dengan koefisien 

korelasi 0,513. rxy>rtabel

 Berdasarkan pengamatan perpustakaan yang penulis lakukan, penelitian 

yang berjudul Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak terhadap 

 baik pada taraf signifikasi 5%sebesar 0,174 dan 

pada taraf 1% sebesar 0,228. Hal tersebut menunjukkan bahwa teori 

tentang motivasi belajar terutama yang bersifat intrinsik yang terdapat 

dalam diri siswa masih relevan untuk digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 

                         
13 Siti Aminah, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru Kimia dan 

Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar KimiaSiswa  Kelas X Semester II MA Kartayuda Wado 
Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 2007/ 2008, Skripsi, Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta: 2009. 

14 Widiya Nurlela, Korelasi antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar pendidikan 
Agama Islam Siswa Kelas XI Semester II Tahun Pelajaran 2004/2005 SMA Negeri 5 Yogyakarta, 
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2005. 
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Motivasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Negeri Piyungan 

Bantul Yogyakarta, belum ada yang mengkajinya. Akan tetapi sebelumnya 

sudah ada skripsi yang senada dengan penelitian tersebut. 

Ada perbedaan yang diperoleh berdasarkan permasalahan dan 

pembahasan beberapa skripsi diatas dengan judul skripsi yang penulis susun, 

diantaranya ialah perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Taufan Taufiq, 

Perbedaannya ialah pada obyek, lokasi penelitiannya, dan kisi-kisi angket 

variabel yang berbeda.  

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deni Fitria Ramdani. 

Skripsi tersebut hanya membahas tentang kompetensi pedagogik guru 

pendidikan Agama islam dalam proses pembelajaran. ada upaya guru PAI yang 

dilakukan dalam mengelola pembelajarannya sedangkan pada penelitian saya 

mengkaji tentang adanya hubungan atau korelasinya antara kompetensi yang 

dimiliki seorang guru akidah akhlak terhadap motivasi belajar siswa. 

 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurcholis Majid ialah 

objek yang diteliti dan lokasi penelitiannya. Perbedaan dengan skripsi yang 

disusun oleh Siti Aminah ialah objek penelitiannya. Objeknya ialah persepsi 

siswa tentang kompetensi pedagogik guru kimia, motivasi belajar dan prestasi 

belajar kimia, dan memiliki tiga variabel sedangkan dalam skripsi ini objeknya 

ialah kompetensi guru akidah akhlaq, motivasi belajar siswa, dan hanya 

meneliti dua variabel saja. Perbedaan dengan skripsi yang disusun oleh Widiya 

Nurlela dengan penelitian yang penulis susun ialah pada objek penelitiannya. 
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E. Landasan Teori 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku.15

Belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau 

ilmu.

 Motivasi disini ialah merupakan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, dan memberikan arahan 

pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diharapkan akan tercapai. 

16

Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar dan memberikan arahan pada kegiatan belajar demi 

mencapai suatu tujuan. Dengan adanya motivasi yang baik akan 

menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya 

 Dengan belajar dari yang belum tahu menjadi tahu, memahami, 

mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Dengan 

belajar diharapkan dapat membawa perubahan bagi si pelaku, baik 

perubahan pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan. Dengan begitu 

peserta didik dapat terbantu dalam memecahkan masalah dalam hidupnya 

dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dalam proses belajar 

motivasi sangatlah diperlukan, sebab jika orang yang tidak memiliki 

motivasi dalam belajar tidak mungkin seseorang tersebut akan melakukan 

aktivitas belajar. 

                         
15 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi & Pengukuran Analisis di Bidang Pendidikan  (Jakarta: 

Bumi Aksara ,2006), hal.3. 
16 Baharuddin& Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar& Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007/,hal.13.  
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usaha yang tekun dengan didasari motivasi yang tinggi maka seseorang 

yang belajar dengan tekun akan mendapatkan prestasi yang baik pula. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, karena siswa akan belajar dengan 

sungguh- sungguh jika ada motivasi yang besar dalam dirinya. Selain dari 

dalam diri sendiri guru juga harus selalu membangkitkan motivasi siswa. 

Motivasi belajar terbagi menjadi dua macam, yakni: 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi inntrinsik ialah dorongan dari dalam diri siswa 

sendiri untuk melakukan sesuatu dan tidak perlu dirangsang dari 

luar karena sudah ada dalam diri siswa itu sendiri. Seseorang yang 

memiliki motivasi intrinsik akan senantiasa melakukan aktivitas 

belajar secara terus menerus karena di dalam dirinya adanya 

kesadaran untuk maju dalam belajar. Keinginan tersebut 

dilatarbelakangi pikiran positif bahwa semua mata pelajaran akan 

dibutuhkan untuk masa kini dan mendatang. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik ialah motif- motif yang aktif karena 

adanya rangsangan dari luar. Guru harus membangkitkan 

motivasi siswa untuk belajar. Seorang guru harus menggunakan 

motivasi ekstrinsik ini dengan tepat dan benar dalam rangka 

menunjang proses interaksi belajar mengajar. 
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Salah satu faktor pengaruh motivasi ialah guru, dalam hal ini ialah 

guru akidah akhlak. Seorang guru akidah akhlak harus memiliki empat 

kompetensi, salah satunya  ialah kompetensi pedagogik. 

Dari beberapa pengertian diatas, motivasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kegiatan belajar dan 

memberikan arahan pada kegiatan belajar akidah akhlak sehingga tujuan 

yang diharapkan akan tercapai. 

2. Kompetensi Pedagogik 

Guru adalah subjek dalam proses belajar, oleh karena itu guru harus 

memiliki kompetensi pedagogik yang mampu mengelola pembelajaran 

peserta didik mulai dari perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

hingga evaluasi hasil belajar siswa.  

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yakni “competence”, yang 

berarti kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, 

kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 

(memutuskan) sesuatu. Kalau kompetensi berarti kemampuan atau 

kecakapan, maka hal ini berarti erat kaitannya dengan pemilikan 

pengetahuan, kecakapan atau ketrampilan sebagai guru.17

                         
17 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi , hal. 33. 

  

Dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen , dijelaskan bahwa:  
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“ Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.”18

“Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.”

 
 
Seorang guru minimal harus memiliki dasar-dasar kompetensi 

sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan tugas. Dasar- 

dasar kompetensi yang harus dimiliki diantaranya ialah seorang guru harus 

memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara 

mengajar. Seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik selain itu 

juga harus menguasai bahan yang akan diajarkan dan juga performance 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, Penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir a dikemukakan bahwa: 

19

Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang merujuk pada 

pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dan harus dimiliki oleh 

guru. Dalam kompetensi ini target yang harus dimiliki oleh guru adalah 

memiliki kemampuan menyusun program pembelajaran dan memiliki 

ketrampilan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

 
 

20

                         
18 Undang- undang RI No.14 Tahun 2005 , hal.4. 
19 Ibid., hal. 209. 
20 Buku Pedoman PPL ( Yogyakarta: Fak Tarbiyah.2010), hal.2. 
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Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang- kurangnya 

meliputi hal- hal sebagai berikut:21

1. Kemampuan Mengelola Pembelajaran 

 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat 

penting untuk diperhatikan agar tercapainya keberhasilan dalam 

proses pembelajaran.  

Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajaran 

menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

dan pengendalian.22

a) Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi, serta 

memperkirakan cara mencapainya. 

 

b) Pelaksanaan atau sering disebut implementasi adalah proses yang 

memberikan kepastian bahwa proses belajar mengajar telah 

memiliki sumber daya manusia dan sarana prasarana yang 

diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

c) Pengendalian atau ada juga yang menyebut evaluasi. 

Pengendalian bertujuan menjamin kinerja yang dicapai sesuai 

dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. 

 

 

                         
21 Mulyasa, Standar, hal. 75.  
22 Ibid., hal. 77. 
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2. Pemahaman terhadap Peserta Didik 

Seorang guru harus memiliki kemampuan dapat memahami 

keadaan peserta didik. Sedikitnya terdapat empat hal yang harus 

dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, 

kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif.23

3. Perancangan Pembelajaran 

 

Guru harus mampu memahami psikologi perkembangan anak, 

sehingga guru dapat mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat 

yang dilakukan pada anak didiknya. Setiap peserta didik memiliki 

kepribadian yang berbeda- beda, sehingga diharapkan seorang guru 

dapat membimbing anak melewati masa- masa sulit dalam usia yang 

dialami anak. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan pemahaman 

terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga guru dapat membantu 

siswa dalam mengatasi problem- problem yang ada pada anak serta 

membantu menemukan solusi yang tepat. 

Perancangan pembelajaran sedikitnya menyangkut tiga kegiatan, yaitu 

identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan 

program pembelajaran.24

iatan belajar dirasakan sebagai bagian dari kehidupan mereka. 

Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh peserta didik, 

 

 Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk melibatkan 

dan memotivasi peserta didik agar keg 

                         
23 Ibid., hal. 79. 
24 Mulyasa, Standar, hal.100. 



18 
 

dan merupakan komponen utama dan berperan penting dalam 

menentukan arah pembelajaran. Setiap kompetensi harus memiliki 

perpaduan antara pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap 

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Sedangkan 

penyusunan program pembelajaran ialah bermuara pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Komponen program mencakup 

kompetensi dasar, materi standar, metode dan tekhnik, media dan 

sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung lainnya. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan yang lebih baik. 

Pembelajaran dialogis disini peserta didik ikut berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, tidak hanya menerima dan mendengarkan apa 

yang diterangkan oleh guru saja. Guru dalam menyampaikan ilmu 

juga tidak hanya sebatas mentransfer ilmu saja tetapi juga harus faham 

bahwa peserta didik memahami apa yang kita sampaikan dengan 

mengadakan dialog secara langsung terhadap peserta didik. 

5. Pemanfaatan Teknologi pembelajaran 

Di era globalisasi ini guru dituntut untuk memiliki kompetensi 

dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, terutama internet (e-

learning) agar dia mampu memanfaatkan berbagai pengetahuan, 

teknologi, dan informasi dalam melaksanakan tugas utamanya 

mengajar dan membentuk kompetensi peserta didik. 
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Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belajar, 

sarana dan prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatan 

fasilitas pendidikan harus ditekankan pada peningkatan sumber- 

sumber belajar, baik kuantitas maupun kualitasnya. Perkembangan 

sumber- sumber belajar ini memungkinkan peserta didik belajar tanpa 

batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi bisa di laboratorium, 

perpustakaan, di rumah, dan di tempat- tempat lain. 

6. Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan 

perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik. Evaluasi hasil 

belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, 

dan penilaian akhir satuan pendidikan. 

Penilaian kelas meliputi ulangan harian, ulangan umum, dan 

ujian akhir. Sedangkan tes kemampuan dasar merupakan tes 

kemampuan dasar dilakukan pada setiap tahun akhir kelas III. 

Penilaian akhir satuan pendidikan dilakukan guna mendapatkan 

gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan belajar 

peserta didik dalam satuan waktu tertentu. 

7. Pengembangan Peserta Didik 

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari 

kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru. Untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik guru 

menyediakan kegiatan ekstrakurikuler, pengayaan dan bimbingan 
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konseling. Hal tersebut dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk 

menyalurkan potensi yang dimilikinya agar dapat berkembang 

menjadi lebih baik dan tersalurkan sesuai dengan potensinya. 

 

Kompetensi pedagogik guru akidah akhlak yaitu kemampuan 

seorang guru akidah akhlak dalam mengelola pembelajaran yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

Dalam penelitian ini kompetensi pedagogik akidah akhlak yang 

dimaksud ialah kompetensi pedagogik guru akidah akhlak yang 

dipersepsikan oleh siswa. Dalam hal ini persepsi siswa tentang guru akidah 

akhlak ialah penilaian siswa terhadap kompetensi pedagogik guru yang 

harus dimiliki oleh seorang guru akidah akhlak. 

 

3. Hubungan antara Kompetensi Pedagogik Guru dengan Motivasi 

Belajar  Siswa 

Motivasi merupakan pendorong siswa dalam belajar. Motivasi 

terbagi menjadi dua yakni intrinsik dan entrisik. Motivasi tidak lepas dari 

peran seorang guru. Guru harus bisa membangkitkan semangat para siswa 

dengan memanfaatkan dua motivasi tersebut.   Kompetensi pedagogik guru 

dengan motivasi belajar siswa saling berhubungan. Kompetensi pedagogik 

guru dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik bagi siswa. 
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Kompetensi pedagogik guru tidak hanya berperan untuk 

mendorong meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi juga untuk 

memotivasi siswa agar lebih aktif dan bergairah belajar. Bila guru berhasil 

mengaktifkan dan menggairahkan siswa dalam belajar, maka guru telah 

berhasil memotivasi siswa, yang pada gilirannya akan mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. 

Unsur- unsur kompetensi pedagogik yang berperan dalam 

meningkatkan motivasi siswa ialah: 

 (1) kemampuan seorang guru mengelola pembelajaran dalam penelitian 

ini ialah guru akidah akhlak.  seorang guru mengelola pembelajaran 

dengan baik dan menarik siswa misalnya dengan strategi mengajar 

yang aktif dan menyenangkan siswa akan merasa senang dan tidak 

merasa bosan sehingga siswa termotivasi dengan mata pelajaran yang 

disampaikan. 

 (2) Pemahaman terhadap peserta didik, seorang guru mampu memahami 

psikologi perkembangan peserta didik yang memiliki kepribadian 

yang berbeda-beda, sehingga guru mampu menerapkan pendekatan 

yang tepat pada anak didiknya Empat hal yang harus dipahami guru 

dari peserta didiknya yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik 

dan perkembangan kognitif. 

 Kecerdasan setiap siswa berbeda-beda sehingga cara guru menangani 

siswa pun berbeda, siswa yang memiliki kecerdasan tinggi berbeda 

dengan siswa yang tingkat kecerdasannya rendah cara penanganannya 
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berbeda. Jika seorang guru menciptakan kondisi yang baik, antara lain 

dengan teknik kerja kelompok, penugasan dan sebagainya siswa akan 

dapat mengembangkan kompetensinya. Peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik diperlukan sikap dan pelayanan yang berbeda misalnya 

saja dengan guru bersikap sabar, telaten tapi dilakukan dengan wajar 

agar tidak menimbulkan kesan negatif. Jika guru mengajar dengan 

menyesuaikan dengan keberagaman kondisi dan kebutuhan, baik yang 

mencangkut kemampuan atau potensi peserta didik maupun potensi 

lingkungan maka tidak ada kecemburuan antara siswa. Dengan begitu 

siswa merasa dipahami dan dimengerti membuat peserta didik senang 

mengikuti pelajaran tersebut dan menumbuhkan motivasi bagi peserta 

didik dalam mengikuti pelajaran. 

 (3) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, proses 

pembelajaran ialah interaksi antara guru dan peserta didik. Dengan 

adanya dialog antara guru dan siswa  dalam proses pembelajaran 

siswa menjadi aktif dan proses pembelajaran tidak berlangsung 

membosankan sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa.  

(4) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. Jika seorang  guru 

memanfaatkan teknlogi pembelajaran secara maksimal baik sumber 

belajar maupun sarana prasarana penunjang belajar, pengetahuan yang 

diperoleh lebih luas karena tidak hanya terbatas di dalam kelas saja. 

Hal itu membuat siswa tidak merasa bosan dan lebih tertarik dan 

termotivasi  mempelajari materi pelajaran yang diajarkan guru.  
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 (5) Evaluasi hasil belajar, evaluasi hasil belajar identik dengan nilai. Cara 

penilaian guru sangat berpengaruh dengan motivasi siswa dalam 

mengikuti pelajaran. Jika seorang guru memberikan penilaian secara 

objektif, adil, menghargai setiap apa yang dikerjakan oleh siswa, 

siswa akan merasa senang dan semangat dalam mengikuti pelajaran, 

sehingga menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. 

(6) Pengembangan peserta didik, guru mengadakan ekstra kurikuler, 

pengayaan dan bimbingan sebagai tempat menyalurkan potensi siswa 

Siswa merasa senang karena potensi yang dimilikinya diperhatikan 

oleh guru, sehingga siswa merasa senang dan termotivasi karena 

potensinya dan kecerdasannya dapat dikembangkan. 

 

4. Hipotesis 

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis “ada korelasi yang positif 

dan signifikan antara kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dengan 

motivasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTsN Piyungan 

Yogyakarta.” 

 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.25

 

   

                         
25 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

( Bandung: Alfabeta, 2008), hal.3. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan kuantitatif. Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.26

2.  Variabel & Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Dalam hal ini data tentang kompetensi 

pedagogik guru akidah akhlak dan motivasi belajar siswa akan diubah 

menjadi data skor angka. Kemudian dilakukan perhitungan tentang 

korelasi kompetansi pedagogik guru akidah akhlak terhadap motivasi 

belajar akidah akhlak siswa. 

 

Objek penelitian yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah 

kompetensi pedagogik guru akidah akhlak terhadap motivasi belajar 

akidah akhlak siswa. Kompetensi pedagogik guru akidah akhlak sebagai 

variabel independen (X) dan motivasi belajar akidah akhlak (Y) sebagai 

variabel dependen. 

Bentuk paradigma penelitian dalam penelitian ini adalah paradigma 

sederhana. Paradigma ini terdiri atas satu variabel independen dan 

dependen. 

 

                         
26 Ibid., hal. 14. 
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X= Kompetensi pedagogik guru akidah akhlak 

Y= Motivasi belajar akidah akhlak siswa 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka perlu dikemukakan 

batasan terhadap pengertian istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, diantaranya ialah:  

a) Motivasi belajar akidah akhlak siswa adalah daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, dan memberikan 

arahan pada kegiatan belajar akidah akhlak sehingga tujuan yang 

diharapkan akan tercapai. Hal tersebut ditunjukkan dengan skor yang 

diperoleh dari jawaban angket yang diberikan kepada siswa tentang  

motivasi belajar akidah akhlak siswa. Dengan menggunakan enam 

indikator yang telah dirumuskan oleh Hamzah. B. Uno, dalam 

bukunya teori motivasi dan pengukurannya, yaitu: (1)  adanya hasrat 

dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar; (3) adanya harapan dan cita- cita masa  depan; (4) adanya 

penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar; (6) adannya lingkungan belajar yang kondusif.27

b) Kompetensi Pedagogik guru akidah akhlak adalah kemampuan yang 

dimiliki seorang guru akidah akhlak yang ditunjukkan dengan skor 

 

                         
27 Hamzah  B. Uno, Teori Motivasi dan Pengaruhnya, Analisis Bidang Pendidikan  (Jakarta: 

Bumi Aksara,2007),  hal.23. 

X 

 

Y 
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yang diperoleh dari jawaban angket tentang kompetensi pedagogik 

guru akidah akhlak yang diberikan kepada siswa. Indikator 

kompetensi pedagogik dalam penelitian ini meliputi kemampuan 

mengelola pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 

peserta didik. 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber data 

penelitian.28

a. Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data penelitian ialah: 

1) Siswa kelas VIII, siswa merupakan sumber primer  yang akan 

penulis teliti. Untuk mengetahui data tentang kompetensi 

pedagogik guru akidah akhlak dan motivasi belajar akidah 

akhlak siswa.  

2) Guru Akidah Akhlak kelas VIII, untuk memperoleh gambaran 

tentang motivasi siswa. 

3) Kepala sekolah dan pegawai tata usaha MTs Negeri Piyungan 

Bantul Yogyakarta untuk memperoleh data gambaran umum 

                         
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: PT. Rineka 

Cipta.1993),  hal. 107. 
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tentang sekolah dan tentang kompetensi pedagogik guru akidah 

akhlak. 

 

b. Populasi dan Teknik 

1) Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa 

yang ciri- cirinya akan diduga, 29

No 

 yaitu seluruh kelas VIII MTsN 

Piyungan Bantul tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 149 

siswa dengan 63 siswa laki- laki dan 86 siswa perempuan. 

Dalam pembagian masing- masing kelas siswanya merata, tidak 

dibagi dalam kriteria- kriteria tertentu. 

 
Tabel 1. 

Daftar Populasi Kelas VIII MTsN  Piyungan Bantul 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012 

 
Kelas Jumlah 

1 VIII A 26 

2 VIII B 30 

3 VIII C 31 

4 VIII D 32 

5 VIII E 30 

            Jumlah 149 

 

 

 

                         
29 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS  ( Yogyakarta: Andi, 

2006), hal.152. 
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2) Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah 

dengan menggunakan Random Sampling. Random sampling 

adalah teknik sampling yang memberi peluang sama kepada 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Memilih random sampling karena setiap kelas siswanya merata 

tidak dibagi dalam karakteristik- karakteristik tertentu sehingga 

setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk menjadi 

anggota sampel. 

 Sampel penelitian ini ialah kelas VIII sebanyak 75 

siswa. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Suharsimi 

Arikunto: “Bahwa untuk sekedar ancer- ancer maka apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya, 

sehingga penelitiannya penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 

subjeknya lebih besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 

20%-25% atau lebih”.30

                         
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 107. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, peneliti akan 

mengambil sampel 50% dari 149 siswa yaitu 75 siswa, 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara semua anggota 

populasi diberi nomor urut. Kemudian diundi dan diambil 

secara acak. Setiap anggota populasi mempunyai peluang yang 

sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data tentang kompetensi pedagogik guru akidah 

akhlak dan motivasi belajar akidah akhlak penulis menggunakan metode: 

a. Metode Angket 

Angket atau Koesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.31 Peneliti 

menggunakan Skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam skala likert, variabel yang akan digunakan 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrument yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.32

b. Metode Observasi 

  

Angket diberikan kepada siswa bertujuan untuk memperoleh 

data tentang kompetensi pedagogik guru akidah akhlak dan motivasi 

belajar akidah akhlak siswa. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis 

terhadap fenomena- fenomena yang diteliti.33

                         
31 Sugiyono, Metodologi, hal. 199. 
32 Ibid.,hal.135. 
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2 ( Yogyakarta: Andi Offset, 1985), hal.136. 

 Jenis observasi yang 

digunakan adalah observasi terstruktur, maksudnya ialah observasi 
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yang dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, 

kapan dan dimana tempatnya.34

c. Metode Wawancara 

  

Selain itu metode ini  juga digunakan untuk observasi gedung 

dan struktur MTsN Piyungan untuk memperoleh data gambaran 

umum mengenai MTsN Piyungan. 

Interview atau wawancara merupakan alat pengumpul 

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 

untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah adanya 

interaksi langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan 

sumber informasi.35

                         
34 Sugiyono, Metodologi, hal. 205. 
 
35 Nurul Zahriah, Metode Penelitian Social dan Pendidikan  (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hal. 179. 

 Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis- garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan. 

 Subjek yang akan diinterview ialah Kepala sekolah dan 

pegawai TU untuk memperoleh data tentang gambaran umum 

sekolah dan perwakilan siswa kelas VIII untuk memperoleh 

gambaran tentang kompetensi pedagogik guru akidah akhlak. 

 



31 
 

d. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

untuk menelusuri data historis.36

5. Instrumen Penelitian 

 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang sejarah berdirinya dan perkembangan 

sekolah, jumlah siswa, jumlah guru dan karyawan, sarana dan 

prasarana sekolah di MTsN Piyungan Bantul Yogyakarta tahun 

ajaran 2011/2012. 

 

 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Angket kompetensi pedagogik guru akidah akhlak 

Angket ini digunakan untuk menggambarkan  kompetensi 

guru pedagogik guru akidah akhlak di MTsN Piyungan kelas VIII. 

Kisi- kisi angket ini disusun berdasarkan indikator kompetensi 

pedagogik yang disusun oleh Mulyasa dalam bukunya Standar 

Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Setelah indikator diperoleh penulis 

menyusun sub indikator yang penulis gunakan untuk menyusun 

angket. 

 
 
 
 
 

                         
36 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial  (Jakarta:Kencana, 2008),  hal.121. 
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Tabel.3 
Kisi-kisi instrument penelitian  

kompetensi pedagogik guru akidah akhlak 
 

Indikator Sub Indikator 
No. Item 

Positif Negatif 

1. Kemampuan 
mengelola 
pembelajaran 

a. Membuka pelajaran 
b. Mengaitkan pelajaran 

dengan situasi sehari-hari 
atau masalah  yang 
relevan 

c. Penyampaian materi 
secara menarik dan 
mudah dipahami siswa 

d. Memberi kesempatan 
yang sama kepada siswa 
yang ingin bertanya. 

e. Menggunakan sumber 
buku acuan untuk 
keperluan pembelajaran. 

f. Meninjau kembali inti 
materi 

g. Memberikan post test 
h. Ketepatan waktu 

mengajar 
i. Menciptakan kondisi 

belajar yang kondusif 
j. Memusatkan perhatian 

siswa. 

1 
3 
 
 
 
5 
 
 
7 
 
 
9 
 
 

10 
 

12 
13 
 

15 
 

17 

2 
4 
 
 
 
6 
 
 
8 
 
 
 
 
 

11 
 
 

14 
 

16 
 

18 
 

2. Pemahaman 
terhadap 
peserta didik. 

a. Memperlakukan siswa 
secara adil 

b. Melatih kerjasama 
kelompok siswa 

c. Memantau kemajuan 
belajar siswa 

d. Mengarahkan siswa 
untuk belajar mandiri 
dan berprestasi secara 
optimal sesuai dengan 
potensinya. 

e. Mendiskusikan 
permasalahan dan 
kemajuan belajar siswa 
dengan orang tua atau 

19 
 

21 
 

23 
 

25 
 
 
 
 

27 

20 
 

22 
 

24 
 

26 
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wali. 
3. Pelaksanaan 

pembelajaran 
yang dialogis 

a. Menggunakan metode 
pembelajaran yang 
membuat siswa aktif 

b. Mengembangkan belajar 
dengan kelompok 

c. Menggunakan metode 
pembelajaran yang 
bervariasi 

d. Mengupayakan proses 
pembelajaran 
berlangsung dalam 
suasana yang 
menyenangkan 

e. Menghargai setiap usaha 
dan karya siswa 

f. Mengkondisikan siswa 
belajar secara kontinew 
melalui berbagai 
pembagian tugas 

28 
 
 

30 
 

31 
 
 

33 
 
 
 
 

35 
 

37 
 

29 
 
 
 
 

32 
 
 

34 
 
 
 
 

36 
 
 
 
 

4. Pemanfaatan 
teknologi 
pembelajaran 

a. Menggunakan alat 
peraga atau multimedia 
pembelajaran  

b. Pemberian tugas dengan 
menggunakan media 
internet. 

38 
 
 

40 

39 

5. Evaluasi hasil 
belajar 

a. Menentukan nilai akhir 
secara adil dan objektif. 

b. Melakukan penilaian 
terhadap berbagai aspek 
seperti tugas, aktivitas 
siswa di kelas, portofolio 
yang menggambarkan 
kualitas siswa. 

c. Melakukan evaluasi 
hasil belajar secara 
berkesinambungan 

d. Membahas hasil 
pekerjaan siswa atau 
hasil test kepada siswa di 
depan kelas 

e. Mengembalikan hasil 
pekerjaan siswa 

41 
 

43 
 
 
 

 
 

45 
 
 

46 
 
 
 

47 

42 
 

44 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

48 

6. Pengembangan 
peserta didik 

a. Mengadakan pengayaan 
atau remedial 

b. Melaksanakan 

49 
 

50 
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Bimbingan Konsling 
pendidikan 

 
 

 

 

 Angket disusun berdasarkan skala likert dengan empat 

alternative jawaban dengan bobot skor 1 s/d 4. Skor setiap 

alternative jawaban pada pernyataan positif dan pernyataan negative 

adalah sebagai berikut: 

Tabel.2. 
Skor Alternatif Jawaban Angket Kompetensi Pedagogik  

Guru Akidah Akhlak 
 

Jawaban Positif 

(Favorabel) 

Negatif ( Tidak 

favorable) 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

  

b. Angket Motivasi Belajar Siswa 

Kisi-kisi instrument  ini disusun untuk memperoleh data 

motivasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 

Piyungan. Indikator disusun berdasarkan teori dari Hamzah. B. Uno, 

dalam bukunya Teori Motivasi dan Pengukurannya. 
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Tabel. 4 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Motivasi belajar Siswa 

 

No Indikator 
Nomor soal 

Positif Negatif 
1 Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
1,3,5,7 2,4,6,8 

2 Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 

9,11,13 10,12 

3 Adanya harapan dan cita- 
cita masa  depan 

14,15,16,18 17 

4 Adanya penghargaan dalam 
belajar 

19,21 20,22 

5 Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 

23,26 24,25 

6 Lingkungan belajar yang 
kondusif 

27,30 28,29 

 Jumlah 30 
 

Setiap pertanyaan dari masing- masing item memiliki empat 

alternatif jawaban dengan bobot skor 1 s/d 4. Skor setiap alternative 

jawaban pada pertanyaan positif dan pertanyaan negative adalah 

sebagai berikut: 

Tabel. 5 
Skor Alternatif Jawaban Angket Motivasi Belajar 

 Akidah Akhlak Siswa 
 

Jawaban 
Skor Item Pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju(KK) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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6. Teknik Analisis Kualitas Instrumen 
 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan 

suatu instrument. Untuk mengetahui kesahihan suatu instrument 

dilakukan analisis butir soal. Korelasi yang digunakan ialah korelasi 

pearson moment, rumusnya ialah: 

    ∑xy 
Rxy =  
 √(∑x2)(∑y2

Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah 

kalau r : 0,3. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang 

dari 0,3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid.

) 
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b. Uji Reliabilitas 

 

 

 Setelah instrument dinyatakan valid tahap berikutnya adalah 

menguji reabilitas instrument. Rumus yang digunakan dalam uji 

reliabilitas adalah rumus alpha.38

                         
37
 Sugiyono, Metodologi, hal. 188. 

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal.196. 

 Adapun bentuk rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

 
r = [ 𝑘𝑘

(𝑘𝑘−1)
 ] [ 1- ∑𝜎𝜎𝑏𝑏

𝜎𝜎𝑡𝑡
 ] 
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Keterangan: 

r  = koefisien realibilitas instrument ( cronbach alpha) 

k  = banyaknya butir pertanyaan 

∑σ  b = Total varians butir 

σt 

 Peneliti menggunakan rumus alpha karena rumus alpha 

digunakan untuk mencari realibilitas instrument yang skornya bukan 1 

dan 0, misalnya angket atau soal untuk uraian. Dari bermacam- 

macam teknik untuk mengestimasi reliabilitas instrument itu mana 

yang terbaik, tidak ada kesepakatan penuh diantara para ahli. Dalam 

praktek yang terjadi adalah semacam “kesukaan”, yang terkait dengan 

pengalaman pribadi dan tersedianya program computer. Yang pokok 

adalah si peneliti harus melaporkan menggunakan teknik yang mana 

dan hasilnya berapa, lalu interpretasinya bagaimana.

= total varians 
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7. Metode Analisis Data 

  

 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis 

data dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif, dan statistik 

inferensial. 

 

 

                         
39 Sumadi Suryabrata, Metodologi,  hal.60. 
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1) Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi.40

a) Mean 

 

Sebelum data di korelasikan data setiap variabel di 

deskripsikan terlebih dahulu dengan rumus sebagai berikut: 

Analisis ini digunakan untuk memperoleh nilai rata- rata 

pertengahan dari keseluruhan angka atau bilangan yang ada 

dibagi dengan banyaknya angka atau bilangan tersebut, 

rumusnya ialah:41

M

 

       ∑x 
x =    

        N 
 

 
Keterangan: 

Mx

                         
40 Sugiyono, Metodologi, hal.207-208. 
41 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 1 (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), hal.40. 

 = Mean 

∑x = Jumlah dari nilai- nilai yang ada 

  N = Number of cases 
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Dengan rumus mean ini dapat diperoleh nilai rata- rata 

dari jumlah skor masing- masing, dari data kompetensi 

pedagogik maupun data motivasi siswa. 

b)  Menghitung Deviasi Standar (SD) 

c) Mengubah skor menjadi norma relative dari masing- masing 

variabel ke dalam variabel norma skala lima sebagai berikut: 

>Mean + 1,5 SD  :  Sangat Tinggi 

Mean + 0,5 SD   : Tinggi 

Mean – 0,5 SD  : Cukup 

Mean – 1,5 SD  : Kurang 

< Mean – 1,5 SD : Rendah 

 

2) Statistik Inferensial 

Untuk menjawab tujuan penelitian yang ketiga ialah 

menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial ialah teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi.  Statistik ini akan cocok 

digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik 

pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random.42

                         
42 Sugiyono, Metodologi, hal.209. 

 

Sebelum dilakukan analisis data antara variabel bebas 

dengan variabel terikat dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat 

analisis yaitu uji normalitas. 
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Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

dari variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Cara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rumus kolmogrov- 

smirnov.43 

D= maksimum [ F0(X)- SN (X) ] 

Keterangan: 

F0 (X) = Fungsi distribusi komulatif yang ditentukan. 

Sn 

Tahap selanjutnya ialah tahap analisis untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan 

analisis bivariat yaitu analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan analisis 

sederhana Product Moment yakni:

(X) = Distribusi frekuensi komulatif yang sepenuhnya 

 diobservasi. 

Perhitungan uji kolmogorof-smirnov menggunakan program 

SPSS dengan kriteria pengambilan keputusan adalah data 

berdistribusi normal apabila probabilitas atau p > 0,05. 

44 

                N∑XY- (∑X)(∑Y) 
Rxy=   _____________________________ 

           √{N∑X2 – (∑X)2}{N∑Y2 – (∑Y)2 

Keterangan:  

Rxy    

N      = Jumlah subjek yang diteliti 

= koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 

                         
43 Triton P.B., SPSS 13.0. Terapan: Riset Statistik Parametik, ( Yogyakarta: Andi Ofset, 

2006)  hlm. 77-79. 
44 Ibid., hal. 212. 
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∑XY= jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X   = jumlah seluruh skor X 

∑Y   = jumlah seluruh skor  
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G. Sistematika Pembahasan 
 

Untuk mempermudah dalam memahami isi yang terkandung dalam 

skripsi, maka penulis mencoba membuat sistematika tentang tahap- tahap 

pembahasan serta hubungan antara bagian secara singkat. Adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. Bagian ini merupakan bagian yang 

berisi tentang persyaratan administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau 

skripsi. 

Bagian utama memuat isi skripsi yang terdiri dari empat bab, dan setiap 

babnya masing- masing terdiri dari sub- sub bab yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, analisa data, dan sistematika pembahasan. 

Bab II menguraikan gambaran umum tentang MTs Negeri Piyungan 

Bantul Yogyakarta yang mencakup letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana sekolah. 

Bab III memuat hasil penelitian dan pembahasan penelitian. Pada 

bagian ini akan dijelaskan tentang hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

Untuk mempermudah dalam penyajian, bagian ini terbagi dalam tiga bagian. 

Bagian pertama adalah kompetensi pedagogik guru akidah akhlaq MTsN 
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Piyungan, bagian kedua adalah motivasi belajar siswa kelas VIII MTsN 

Piyungan, bagian ketiga adalah korelasi kompetensi pedagogik guru akidah 

akhlak dengan motivasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 

Piyungan.  

Bagian IV adalah penutup yang meliputi: kesimpulan, saran dan kata 

penutup. 

Bagian akhir berisi tentang perlengkapan dalam skripsi ini. Pada bagian 

ini berisi daftar pustaka dan lampiran- lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Motivasi belajar akidah akhlak 

2.  siswa MTs Negeri Piyungan Yogyakarta termasuk dalam katagori cukup 

atau sedang.  

3. Kompetensi pedagogik guru akidah akhlak MTs Negeri Piyungan 

Yogyakarta termasuk dalam katagori kurang.  

4. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik guru 

akidah akhlak dengan motivasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTs 

Negeri Piyungan Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011-2012 (rxy

 

= 0,692, 

p>0,05). Besarnya sumbangan kompetensi pedagogik guru akidah akhlak 

memberikan sumbangan terhadap motivasi belajar akidah akhlak siswa 

kelas VIII MTsN Piyungan sebesar 47,89 %. 

B. Saran- Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka berikut ini penulis 

ajukan beberapa saran semoga dapat bermanfaat. 

 

 



84 
 

1. Guru  

Setelah  mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru, 

diharapkan guru dapat lebih meningkatkan lagi kompetensi yang mereka 

miliki dari yang masih kurang menjadi lebih baik lagi. Hal itu sangat 

penting karena persepsi siswa ternyata berpengaruh terhadap motivasi 

siswa dalam mengikuti pelajaran. 

2. Siswa 

Motivasi yang sudah cukup baik agar selalu dipupuk agar motivasi yang 

ada pada diri tidak hilang. Faktor diri sendiri dan lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap motivasi siswa. Persepsi negative tentang 

kompetensi guru akan berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam 

mengikuti pelajaran, jadi siswa sebaiknya mampu mengoptimalkan segala 

faktor yang ada agar mampu mengikuti pelajaran dengan baik. 

3. Sekolah 

Dengan adanya hubungan yang cukup baik antara kompetensi pedagogik 

guru dengan motivasi, Sekolah lebih memaksimalkan kemampuan yang 

ada dengan diadakannya pelatihan- pelatihan, pengawasan secara berkala 

dalam proses pembelajaran. Karena baik buruknya kompetensi pedagogik 

guru mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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C. Penutup 

Dengan penuh rasa syukur penulis haturkan Alhamdulillah kehadirat 

Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta inayah-Nya, 

sehingga dengan kerja keras dan perjuangan yang panjang penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan, dan masih banyak kekurangan dan kesalahan yang 

penulis tidak sadari. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan 

kritik yang bersifat membangun dari para pembaca untuk kesempurnaan 

skripsi ini. 

Penulis juga berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca dimana saja berada. Akhirnya penulis berharap semoga Allah SWT 

sensntiasa meluruskan setiap langkah kita menuju kebaikan. Amin Ya Rabbal 

‘Alamin. 
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ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU AKIDAH AKHLAK & 
MOTIVASI BELAJAR AKIDAH AKHLAK 

 

Nama Lengkap : 

Kelas   : 

No Absen  : 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Angket ini digunakan untuk penelitian kompetensi guru akidah akhlak dan 

motivasi belajar akidah akhlak siswa MTs Negeri Piyungan Yogyakarta. Untuk itu, 

saya sangat berharap anda mengisi angket ini sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya. 

• Petunjuk Angket 

1. Angket ini berisi beberapa pernyataan. 

2. Bacalah pernyataan dengan teliti sebelum menjawab. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan menggunakan tanda ( v ) pada kolom 

yang tersedia sesuai dengan pendapat anda. 

4. Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang 

terbaik adalah benar- benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya.  

Adapun pilihan tersebut yaitu: 

 SL : Selalu          S    : Sering  

KK : Kadang- Kadang      TP  : Tidak Pernah 

 

 SS : Sangat Setuju     S     : Setuju    

TS : Tidak Setuju     STS: Sangat tidak setuju 

5. Kejujuran anda sangat kami harapkan. 

6. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai raport 

7. Atas bantuan dan kerjasama anda, saya ucapkan terima kasih yang 

sebesarnya. 

 



 
 

A. Angket Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak 

No. Pernyataan SL S KK TP 

1 Guru akidah akhlak menarik perhatian saya dalam 

membuka pelajaran 

    

2 Dalam membuka pelajaran membosankan     

3 Mengaitkan materi pelajaran dengan permasalahan yang 

relevan dalam kehidupan sehari- hari 

    

4 Tidak mengaitkan materi dengan kehidupan sehari- 

hari* 

    

5 Menyampaikan materi mudah dipahami     

6 Menyampaikan materi susah dipahami     

7 Memberi kesempatan yang sama kepada siswa yang 

ingin bertanya 

    

8 Memberi kesempatan bertanya kepada siswa- siswa 

tertentu saja 

    

9 Menggunakan sumber acuan dalam mengajar     

10 Mengulang kembali inti materi yang telah disampaikan     

11 Langsung melanjutkan pada materi selanjutnya*     

12 Dalam proses pembelajaran memberi post test     

13 Guru akidah akhlak anda tepat waktu dalam mengajar     

14 Terlambat dalam mengajar     

15 Mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif     

16 Menciptakan kondisi belajar gaduh     

17 Mampu memusatkan perhatian siswa     

18 Saya tidak peduli terhadap materi yang diajarkan     

19 Memperlakukan siswa secara adil     

20 Memilih siswa-siswa tertentu saja     

21 Memberi tugas secara kelompok     

22 Memberi tugas individu/ sendiri-sendiri*     



 
 

23 Memantau kemajuan belajar siswa     

24 Guru akidah akhlak anda tidak mau tau terhadap 

kemajuan belajar anda 

    

25 Mengarahkan anda untuk belajar secara mandiri     

26 Mengarahkan anda untuk belajar dengan orang lain     

27 Mendiskusikan permasalahan dan kemajuan belajar 

siswa dengan orang tua anda 

    

28 Strategi yang diguanakan guru akidah akhlak membuat 

saya aktif 

    

29 Strategi yang digunakan membuat saya malas     

30 Saat pembelajaran saya belajar secara berkelompok     

31 Menggunakan strategi yang bervariasi     

32 Strategi yang digunakan tidak pernah berganti     

33 Mengupayakan proses pembelajaran berlangsung 

menyenangkan 

    

34 Proses pembelajaran berlangsung membosankan     

35 Guru akidah akhlak anda menghargai setiap usaha yang 

anda kerjakan 

    

36 Mengabaikan setiap usaha yang anda lakukan     

37  Memberi tugas rumah/ PR     

38 Menggunakan alat peraga saat menyampaikan materi     

39 Menyampaikan materi dengan ceramah*     

40 Memberi tugas yang dikumpulkan melalui internet     

41 Memberi nilai secara adil     

42 Guru akidah akhlak anda pilih kasih dalam member nilai     

43 Memberi nilai pada tugas yang anda kerjakan     

44 Keaktifan anda di kelas tidak diperhatikan     

45 Melakukan evaluasi secara berkesinambungan     

46 Membahas pekerjaan anda(tes, ulangan) di depan kelas     

47 Mengembalikan hasil pekerjaan anda     



 
 

48 Menyimpan hasil pekerjaan anda*     

49 Mengadakan pengayaan atau remidi     

50 Melakukan bimbingan terhadap anda     

 Keterangan: 
 *: Item yang gugur 
 
B. Angket Motivasi Belajar 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya rajin belajar, agar mata pelajaran akidah akhlak 

mendapat nilai baik 

    

2 Bagi saya, belajar bukan untuk berprestasi     

3 Saya mengerjakan tugas sendiri tugas dari guru     

4 Saya mencontek, bila ada tugas dari guru     

5 Bertanya pada guru akidah akhlak jika ada kesulitan     

6 Saya akan diam saja bila mengalami kesulitan dalam 

belajar 

    

7 Jika nilai saya jelek, saya akan memperbaikinya     

8 Saya tidak yakin belajar akan membuat saya sukses di 

masa depan* 

    

9 Saya membaca buku akidah akhlak saat  waktu luang     

10 Saya lebih suka mengobrol saat ada waktu luang     

11 Saya lebih memilih pelajaran akidah akhlak daripada 

bermain dengan teman 

    

12 Saya tidak pernah serius dalam mengikuti pelajaran 

akidah akhlak 

    

13 Saya belajar akidah akhlak secara rutin, agar dapat 

mengerjakan soal 

    

14 Saya ingin seperti guru akidah akhlak saya     

15 Belajar akidah akhlak membuat saya faham akan akhlak 

yang baik dan buruk 

    

16 Dengan belajar akidah akhlak cita- cita saya akan tercapai     



 
 

17 Belajar akidah akhlak bukan syarat mencapai 

kesuksesan* 

    

18 Dengan hasil belajar yang baik cita- cita saya akan 

tercapai* 

    

19 Keberhasilan saya akan prestasi belajar saya akan 

membuat teman, guru, dan keluarga saya bangga 

    

20 Prestasi saya tidak harus lebih baik dari teman saya*     

21 Adanya pujian dan penghargaan membuat saya senang 

belajar akidah akhlak 

    

22 Saya rajin belajar akidah akhlak bukan untuk menjadi 

siswa terbaik 

    

23 Ketrampilan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran membuat saya semangat belajar 

    

24 Saya tidak peduli dengan metode yang digunakan guru 

dalam pembelajaran 

    

25 Saya merasa bosan mendengarkan penjelasan materi 

akidah akhlaq 

    

26 Saya senang berdiskusi dengan guru tentang mata 

pelajaran akidah akhlaq 

    

27 Saya lebih suka berdiskusi daripada belajar sendiri*     

28 Saya lebih suka belajar di rumah daripada di sekolah     

29 Suasana yang tidak kondusif membuat saya  konsentrasi     

30 Saya suka belajar dalam suasana yang kondusif     

Keterangan: 

*:Item yang gugur 

 

 

 

 



 
 

JADWAL AGENDA PENELITIAN 

 

No Hari, Tanggal Kegiatan 

1 Kamis, 29 Januari 2012 Wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII 

2 Kamis, 9 Febuari 2012 Observasi kelas VIII C 

3 Selasa, 6 Maret 2012 Tindak lanjut surat pemberian ijin penelitian dari 

sekolah. 

4 Senin, 5 Maret 2012 Datang ke sekolah bertemu dengan kepala 

sekolah untuk minta ijin dan menyerahkan surat 

ijin dari fakultas, gubernur dan Bappeda. 

5 Rabu, 7 Maret 2012 Bertemu dengan guru mata pelajaran akidah 

akhlak dan meminta ijin. 

6 Kamis, 08 Maret 2012 Pembagian angket dan observasi kelas VIII A 

7 Jumat, 09 Maret 2012 Pembagian angket dan observasi kelas VIII C 

8 Sabtu, 10 Maret 2012 Pembagian angket dan observasi kelas VIII E 

9 Jum’at, 30 Maret 2012 Dokumentasi dan wawancara ( Menemui 

pegawai TU) 

10 Senin, 2 April 2012 Pembagian angket dan observasi kelas VIII D 

11 Selasa, 3 April 2012 Pembagian angket dan observasi kelas VIII D 

12 Selasa, 3 April 2012 
 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 



 
 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta 

2. Situasi dan kondisi MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta 

3. Sarana dan Prasarana MTs Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta 

4. Sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran akidah akhlak 

5. Cara mengajar guru akidah akhlak 

 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak Geografis MTsN Piyungan Bantul Yogyakarta 

2. Sejarah berdirinya MTsN Piyungan Bantul Yogyakarta 

3. Struktur organisasi MTsN Piyungan Bantul Yogyakarta 

4. Visi dan Misi MTsN Piyungan Bantul Yogyakarta 

5. Sarana dan prasarana madrasah 

 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Madrasah 

a. Sejarah berdiri dan berkembang 

b. Visi dan Misi 

c. Keadaan Guru dan Siswa MTsN Piyungan 

 

2. Pegawai Tata Usaha 

a. Sarana prasarana pendidikan 

b. Visi dan Misi 

c. Keadaan staf, guru dan siswa 

 

 

 



 
 

3. Perwakilan siswa kelas VIII 

a. Cara mengajar guru akidah akhlak dari perencanaan, pelaksanaan 

hingga evaluasi 

b. Motivasi siswa dalam belajar akidah akhlak 

 

 

  



 
 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Kamis, 29 Januari 2012 

Jam  : 09.45-10.00 

Lokasi  : Kelas VIII C 

Sumber Data : Beberapa siswa kelas VIII   

Deskripsi Data: 

Wawancara ditujukan untuk beberapa siswa kelas VIII sebelum memulai 

penelitian. Pertanyaan yang diberikan mengenai motivasi siswa dalam megikuti 

pelajaran akidah dan strategi yang digunakan oleh guru akidah akhlak. 

Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa dari ke empat siswa yang di 

wawancarai terdapat dua siswa senang dengan cara mengajar guru, satu siswa 

kadang senang kadang tidak dan satu orang lagi merasa tidak senang. Menurut para 

siswa yang diwawancarai cara mengajar yang digunakan ialah dengan mendiktai, 

mencatat kemudian dijelaskan oleh gurunya. 

 

 

 

Interpretasi: 
 

Dari keempat siswa yang diwawancara terdapat dua orang yang suka dengan 
mengajar guru, satu orang kadang senang kadang tidak dan satu orang lagi tidak 
senang. Cara mengajarnya dengan ceramah, mendiktai dan menjelaskan. 

 



 
 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Kamis, 9 Febuari 2012 

Jam  : 07.15- 08.45 

Lokasi  : Kelas VIII C 

Sumber Data : Siswa kelas VIII C  

Deskripsi Data: 

Observasi dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 2012 pukul 07.15-08.35 

WIB pada kelas VIII C. Pada saat itu guru menerangkan tentang berprasangka baik 

dan buruk. Metode yang digunakan guru ialah dengan ceramah, menjelaskan dan 

mendiktai. Guru akidah lebih lebih senang mendikatai siswa- siswanya dari buku 

paket dan tidak menggunakan LKS, sang guru berpendapat bahwa jika memiliki 

LKS dan tidak mencatat, siswa condong malas belajar dikarenakan siswa malas 

untuk membaca, sedangkan jika siswa memiliki catatan tersendiri siswa akan 

termotivasi membaca apa yang sudah dicatatnya. Selain itu juga untuk melatih siswa 

agar mampu menulis arab. Walaupun tidak menggunakan metode- metode tertentu 

sebenarnya guru sangat baik dalam menerangkan. Memberi contoh- contoh dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Suasana saat proses pembelajaran cukup tenang pada mulanya, para siswa 

memperhatikan ssat guru menjelaskan. Namun setelah berselang satu jam siswa 

mulai bosan, siswa memilih melakukan aktivitas- aktivitas yang menurut mereka 

lebih menarik, seperti ngobrol dengan teman sebangku, dan ada yang tiduran di 



 
 

bangku. Ada juga siswa yang pindah tempat duduk. Jika ada siswa yang sedikit 

ramai guru akidah akhlak mendatanginya dan memberinya pertanyaan. Tapi masih 

jarang siswa yang mempunyai kesadaran dari diri sendiri untuk bertanya saat 

diterangkan, entah memang sudah faham atau karena mereka takut untuk bertanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi: 

 
Dari hasil observasi ini peneliti dapat mengamati secara langsung kondisi 

siswa saat proses belajar mengajar berlangsung kadang merasa jenuh sehingga ada 

yang mengobrol, tiduran di meja dan melakukan aktivitas lain. Hal tersebut mungkin 

dikarenakan metode mengajar guru masih menggunakan metode ceramah dan 

meringkas. 



 
 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Angket dan Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Kamis, 08 Maret 2012 

Jam  : 07.15- 07.45 

Lokasi  : MTsN Piyungan 

Sumber Data : Siswa kelas VIII A 

Deskripsi Data: 

 Jumlah siswa kelas VIII A sebanyak 26 siswa, namun yang hadir pada hari 

itu sebanyak 25 siswa. Siswa yang tidak hadir sebanyak 1 siswa dan 5 siswa yang 

lain sudah tidak lagi terdaftar menjadi siswa MTs N Piyungan. Suasana kelas saat 

angket dibagikan cukup tenang. Guru Akidah akhlak member kesempatan untuk 

membagi angket dan meninggalkan kelas. Sebagian siswa ada yang bertanya no 4, 9, 

17, 24, 26, 31, 33, 45 karena masih merasa bingung. Saat pengisian angket sebagian 

siswa ada yang mengisi angket sambil mengobrol dengan teman sebangkunya. 

 

 

 

Interpretasi:  

Kelas VIII A cukup tenang dalam mengisi angket yang diberikan, walaupun 

ada beberapa siswa yang mengisi angket tersebut sambil ngobrol dengan teman 

sebangkunya. 



 
 

Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Angket dan Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Jumat, 09 Maret 2012 

Jam  : 07.20- 07.50 

Lokasi  : MTsN Piyungan 

Sumber Data : Siswa kelas VIII C 

Deskripsi Data: 

Pada kelas VIII C dilakukan penyebaran angket penelitian. Siswa kelas VIII 

C berjumlah 31 siswa dan yang hadir sebanyak 28 siswa. Suasana kelas cukup 

kondusif dikarenakan pada saat itu guru akidah akhlak ikut menunggu di dalam 

kelas. Pada saat mengisi angket ada beberapa siswa yang bertanya pada pertanyaan 

no 3, 31, 45 karena masih merasa bingung. Suasana cukup tenang setelang mengisi 

angket mereka melanjutkan pelajaran kembali. 

 

 

 

 

Interpretasi: 

Kelas VIII C cukup kondusif dalam pengisian angket karena saat pengisian 

angket ditunggu oleh bapak guru mata pelajaran akidah akhlak. 



 
 

Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Angket dan Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 10 Maret 2012 

Jam  : 08.30-09.00 WIB 

Lokasi  : MTsN Piyungan 

Sumber Data : Siswa kelas VIII E 

Deskripsi Data: 

Pada kelas VIII E dilakukan penyebaran angket penelitian. Jumlah siswa 

sebanyak 30 siswa. Pada hari itu siswa hadir semua. Angket dibagikan pada pukul 

08.30-09.00 WIB. Suasana kelas cukup tenang. Pada awalnya guru menunggui di 

kelas kemudian setelah beberapa lama guru akidah akhlak meninggalkan kelas. 

Sebagian siswa bertanya soal nomor 12, 15, 16 karena masih merasa kurang faham. 

Setelah selesai mengisi angket ada beberapa siswa yang minta izin ke belakang dan 

ada yang berjalan- jalan ke bangku lain dikarenakan tidak ada gurunya. Setelah 

pengisian angket selesai guru kembali meneruskan pelajaran dan suasana kembali 

tenang. 

 

Interpretasi: 

Kelas VIII E cukup tenang saat pengisian angket, tetapi setelah pengisian 

angket selesai ada yang minta ijin ke belakang, ada yang jalan- jalan ke bangku lain. 

Hal tersebut dikarenakan guru meninggalkan ruangan.  



 
 

Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 30 Maret 2012 

Jam  : 08.45- 09.30 WIB 

Lokasi  : Ruang TU MTs Negeri Piyungan 

Sumber Data : Nur Latif, SE 

Deskripsi Data: 

1. Letak Geografis 

2. Sejarah berdirinya MTsN Piyungan 

3. Struktur Organisasi MTsN Piyungan 

4. Visi dan Misi MTsN Piyungan 

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa MTsN Piyungan 

6. Sarana dan Prasarana Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 30 Maret 2012 

Jam  : 08.45- 09.30 WIB 

Lokasi  : Ruang TU MTs Negeri Piyungan 

Sumber Data : Nur Latif, SE 

Deskripsi Data: 

Informan adalah pegawai TU MTsN Piyungan, beliau bernama Bapak Nur 

Latif. Pertanyaan yang diajukan menyangkut, visi misi, struktur organisasi, keadaan 

guru, staf dan siswa, dan sarana prasarana.  Menurut informan sarana prasarana yang 

tersedia masih belum sempurna tinggal menambai saja. Struktur organisasi tersusun 

dengan baik, sebagian sudah berganti karena meninggal dan sebagainya.  

Selain melalui wawancara peneliti juga memperoleh dokumen yang diberikan 

oleh Bapak Nur Latif selaku pegawai Tata Usaha. Dari hasil dokumentasi yang 

penulis dapatkan, diperoleh keterangan tentang letak geografis, jumlah guru, 

karyawan dan siswa. Jumlah guru tetap ada 32, guru tidak tetap ada 3 guru, pegawai 

tetap ada 5 dan pegawai tidak tetap ada 9 orang. Jumlah siswa keseluruhan sebanyak 

467 yang terdiri dari 242 siswa perempuan dan 225 siswa laki- laki. 

Interpretasi: 

Struktur organisasi MTsN Piyungan sudah cukup baik, sarana prasarana 

masih belum sempurna namun tinggal menambahi kekurangannya saja. Jumlah siswa 

lebih banyak siswa perempuan disbanding dengan siswa laki- laki. 



 
 

Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 30 Maret 2012 

Jam  : 08.45- 09.30 WIB 

Lokasi  : MTs Negeri Piyungan 

Sumber Data : Nur Latif, SE 

Deskripsi Data: 

Pada hasil observasi dan wawancara ini diperoleh data tentang letak geografis 

MTsN Piyungan yang berlokasi di jalan Raya Yogya-Wonosari pada km 10. Yang 

berlokasi di Nglengis kelurahan Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis, lokasi MTsN Piyungan berbatasan 

dengan Sebelah Utara berbatasan dengan dusun Karangasem dan dekat     dengan SLTP   

Negeri Piyungan 2, sebelah Timur berbatasan dengan jalan menuju ke Islamic Center, 

sebelah Selatan berbatasan dengan dusun Nglengis, dan sebelah barat berbatasan dengan 

Sekolah Pertanian dan Perkebunan Piyungan serta dekat jalan raya menuju ke Pleret. 

Lokasi MTsN Piyungan ini masuk di dalam desa tidak begitu dekat dengan jalan 

umum, di sekitar sekolah adalah perumahan warga dan persawahan, sehingga MTsN 

Piyungan cukup kondusif untuk belajar karena jauh dari kebisingan. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui tentang letak geografis 

lokasi MTsN Piyungan. Keadaan MTs Piyungan cukup strategis dan kondusif untuk 

belajar karena jauh dari kebisingan lalu lintas. 



 
 

Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Angket dan Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Senin, 2 April 2012 

Jam  : 08.15- 08.45 

Lokasi  : MTsN Piyungan 

Sumber Data : Siswa kelas VIII D 

Deskripsi Data: 

Pada kelas VIII D dilakukan penyebaran angket penelitian. Siswa kelas VIII 

D berjumlah 32 dan yang hadir sebanyak 30 siswa. Pada saat pengisian angket 

terdapat siswa yang bertanya soal nomorr 3, 31, 45 karena masih bingung. Kondisi 

kelas pada awalnya cukup ramai karena ditinggal guru akidah akhlak mengawasi 

kelas sembilan yang sedang TPM. Namun  setelah peneliti membagikan angket 

mereka mengisi cukup tenang. Siswa ada yang mengerjakan sambil mengobrol dan 

ada juga yang mengajak ngobrol peneliti. 

Saat berlangsung pengisian angket guru akidah akhlak datang ke kelas dan 

meminta tolong peneliti untuk mengisi kelas sampai jam pelajaran selesai. Peneliti 

menerima dengan senang hati sambutan baik dari Pak Muhajir selaku guru akidah 

akhlak MTs Piyungan. 

Interpretasi: 

Kelas VIII D saat mengisi angket cukup ramai karena pada saat itu guru 

akidah akhlak tidak hadir ke kelas dikarenakan ikut mengawasi TPM kelas IX. 



 
 

Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Angket dan Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 3 April 2012 

Jam  : 11.15-11.45 WIB 

Lokasi  : MTsN Piyungan 

Sumber Data : Siswa kelas VIII B 

Deskripsi Data: 

Pada kelas VIII E dilakukan penyebaran angket penelitian. Jumlah siswa 

sebanyak 30 siswa namun yang hadir hanya 28 siswa. Angket dibagikan pada pukul 

11.15-11.45 WIB. Suasana kelas cukup ramai. Guru tidak ikut menunggui di kelas, 

dank arena waktu yang sudah siang sebagian siswa merasa malas untuk mengisi 

angket yang telah diberikan. Sebagian siswa bertanya soal nomor 12, 15, 16 karena 

masih merasa kurang faham. Setelah selesai mengisi angket ada beberapa siswa yang 

minta izin ke belakang dan ada yang berjalan- jalan ke bangku lain dikarenakan tidak 

ada gurunya. Setelah pengisian angket selesai guru kembali meneruskan pelajaran 

dan suasana kembali tenang. 

 

Interpretasi: 

Kelas VIII E cukup ramai dan malas- malasan saat pengisian angket, setelah 

pengisian angket selesai ada yang minta ijin ke belakang, ada yang jalan- jalan ke 

bangku lain. Hal tersebut dikarenakan guru tidak ikut menunggui di dalam ruangan.  



 
 

Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 3 April 2012 

Jam  : 11.15-11.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala MTsN Piyungan 

Sumber Data : Supangat, S.Pd, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Data yang diperoleh hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah 

diperoleh hasil bahwa kondisi siswa di MTsN Piyungan sudah cukup termotivasi, 

kondisi guru- gurunya pun sudah memenuhi kriteria kompetensi karena sudah 

hampir semua guru di MTsN Piyungan sudah memiliki SIM mengajar dan sudah 

sertifikasi. Kepala sekolah juga rutin dalam melakukan pengawasan pada saat proses 

belajar mengajar, jika tidak dapat diwakili oleh guru- guru yang memiliki kedudukan 

lebih tinggi dan memiliki wewenang untuk melakukan pengawasan. 

Kondisi MTsN Piyungan sekarang ini sudah lebih baik dari tahun- tahun 

sebelumnya, walaupun sarana prasarana belum memadai namun sudah memenuhi 

standar karna sudah memiliki berbagai macam laboratorium hanya saja laboratorium 

bahasa belum dimiliki. Visi dan misi MTsN Piyungan masih belum tercapai dan 

sekarang ini masih dalam proses. Selain itu juga diperoleh data sekilas tentang 

sejarah MTsN Piyungan. 

 



 
 

Interpretasi: 

Kondisi di MTsN Piyungan sudah cukup baik daripada tahun- tahun 

sebelumnya, hal itu dilihat baik dari siswa- siswa, guru- guru, dan sarana prasarana 

yang ada di MTsN Piyungan. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 



155 94 0 0 0 0 1
143 76 0 0 0 1 0
147 86 0 0 0 1 0
133 66 0 0 1 1 0
155 81 0 0 0 0 1
145 69 0 0 0 1 0
145 87 0 0 0 1 0
124 79 0 1 1 1 0
152 87 0 0 0 1 0
158 89 0 0 0 0 1
124 79 0 1 1 1 0
134 83 0 0 1 1 0
107 76 1 1 1 1 0
133 83 0 0 1 1 0
119 84 0 1 1 1 0
117 75 0 1 1 1 0
122 81 0 1 1 1 0
141 80 0 0 0 1 0
115 74 0 1 1 1 0
140 80 0 0 0 1 0
151 87 0 0 0 1 0
134 80 0 0 1 1 0
112 73 0 1 1 1 0
144 85 0 0 0 1 0
118 77 0 1 1 1 0
129 80 0 0 1 1 0
115 73 0 1 1 1 0
153 88 0 0 0 1 0
123 77 0 1 1 1 0
137 80 0 0 1 1 0
111 75 0 1 1 1 0
122 87 0 1 1 1 0
120 68 0 1 1 1 0
144 87 0 0 0 1 0
130 85 0 0 1 1 0
121 77 0 1 1 1 0
119 73 0 1 1 1 0
147 79 0 0 0 1 0
131 77 0 0 1 1 0
120 69 0 1 1 1 0
125 83 0 0 1 1 0
144 88 0 0 0 1 0
149 87 0 0 0 1 0
108 63 1 1 1 1 0
120 68 0 1 1 1 0
132 88 0 0 1 1 0
139 85 0 0 1 1 0
153 92 0 0 0 1 0
124 79 0 1 1 1 0
126 77 0 0 1 1 0



141 83 0 0 0 1 0
116 75 0 1 1 1 0
128 75 0 0 1 1 0
144 80 0 0 0 1 0
129 72 0 0 1 1 0
121 78 0 1 1 1 0
132 73 0 0 1 1 0
150 82 0 0 0 1 0
120 81 0 1 1 1 0
118 62 0 1 1 1 0
117 75 0 1 1 1 0
121 75 0 1 1 1 0
119 77 0 1 1 1 0
139 78 0 0 1 1 0
138 77 0 0 1 1 0
113 69 0 1 1 1 0
143 89 0 0 0 1 0
107 67 1 1 1 1 0
172 93 0 0 0 0 1
139 77 0 0 1 1 0

3 29 47 66 4
3 26 18 19 4

Katagori frekuensi persentase
Sangat ting 4 5.71
Tinggi 19 27.14
Cukup 18 25.72
Kurang 26 37.14
Rendah 3 4.29
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0 0 0 0 1
0 1 1 1 0
0 0 0 1 0
1 1 1 1 0
0 0 1 1 0
0 1 1 1 0
0 0 0 1 0
0 0 1 1 0
0 0 0 1 0
0 0 0 1 0
0 0 1 1 0
0 0 1 1 0
0 1 1 1 0
0 0 1 1 0
0 0 0 1 0
0 1 1 1 0
0 0 1 1 0
0 0 1 1 0
0 1 1 1 0
0 0 1 1 0
0 0 0 1 0
0 0 1 1 0
0 1 1 1 0
0 0 0 1 0
0 0 1 1 0
0 0 1 1 0
0 1 1 1 0
0 0 0 1 0
0 0 1 1 0
0 0 1 1 0
0 1 1 1 0
0 0 0 1 0
1 1 1 1 0
0 0 0 1 0
0 0 0 1 0
0 0 1 1 0
0 1 1 1 0
0 0 1 1 0
0 0 1 1 0
0 1 1 1 0
0 0 1 1 0
0 0 0 1 0
0 0 0 1 0
1 1 1 1 0
1 1 1 1 0
0 0 0 1 0
0 0 0 1 0
0 0 0 0 1
0 0 1 1 0
0 0 1 1 0
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0 1 1 1 0
0 0 0 1 0
1 1 1 1 0
0 0 0 0 1
0 0 1 1 0
6 23 51 67 3
6 17 28 16 3

Katagori Frekuensi Persentase
Sangat Ting 6 8.57
Tinggi 17 24.28
Cukup 28 40
Kurang 16 22.86
Rendah 3 4.29
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